BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan data uji coba E-Modul pembelajaran
Pendidikan Pancasila berbasis Pembelajaran Mendalam dan Case Method dengan

bantuan Articulate Storyline 3, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. E-Modul pembelajaran Pendidikan Pancasila berbasis Pembelajaran Mendalam
dan Case Method dengan Articulate Storyline 3 untuk Fase E di SMK Negeri 10
Padang memiliki tingkat validitas yang tinggi berdasarkan penilaian tiga
validator, yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain. Hasil validasi
menunjukkan bahwa validasi materi memperoleh nilai 97,66% (sangat valid),
validasi bahasa 97,5% (sangat valid), dan validasi desain 97,14% (sangat valid).
Dengan demikian, rata-rata persentase validitas sebesar 97,43% menunjukkan
bahwa E-Modul ini sangat valid dan layak digunakan sebagai bahan ajar bagi
murid Fase E.

2. Berdasarkan angket yang diisi oleh guru dan murid, E-Modul ini termasuk
sangat praktis. Guru memberikan skor praktikalitas rata-rata 100%, sedangkan
murid memberikan skor praktikalitas rata-rata 93,78%, yang menunjukkan
bahwa E-Modul ini mudah digunakan dan praktis mendukung proses
pembelajaran  dengan  pendekatan  pembelajaran  mendalam  yang
mengintegrasikan aspek mindful, meaningful, dan joyful.

3. Efektivitas E-Modul diukur dengan membandingkan kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil belajar murid pada Fase E menunjukkan bahwa nilai N-Gain kelas
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eksperimen sebesar 0,73, sedangkan kelas kontrol 0,54. Berdasarkan kategori N-
Gain, penggunaan E-Modul Pendidikan Pancasila berbasis Pembelajaran
Mendalam dan Case Method dengan Articulate Storyline 3 terbukti efektif dalam

meningkatkan hasil belajar murid.

B. Saran

Melalui penelitian ini, peneliti mengusulkan beberapa saran penting sebagai

berikut:

1. Bagi guru Pendidikan Pancasila Fase E, E-Modul ini dapat dijadikan sebagai
salah satu sumber ajar tambahan yang dapat dimanfaatkan secara maksimal
untuk mendukung proses pembelajaran di kelas dengan menerapkan prinsip-
prinsip Pembelajaran Mendalam dan metode analisis kasus yang mendorong
pemahaman murid.

2. Bagi murid Fase E, diharapkan dapat menggunakan E-Modul Pendidikan
Pancasila berbasis Pembelajaran Mendalam dan Case Method dengan bantuan
Articulate Storyline 3 sebagai media belajar tambahan. Modul ini diharapkan
membantu murid memahami materi secara lebih mendalam dan dapat diakses
baik di sekolah maupun di rumah sebagai sumber belajar yang fleksibel dengan
pengalaman pembelajaran yang mindful, meaningful, dan joyful.

3. Bagi sekolah, E-Modul ini sebaiknya digunakan dalam proses belajar mengajar
sebagai bahan ajar tambahan yang interaktif, sehingga mendorong inovasi dan

variasi dalam kegiatan pembelajaran di lingkungan sekolah melalui
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implementasi Pembelajaran Mendalam yang mendukung transformasi
pendidikan bermutu.

. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan
untuk pengembangan E-Modul pada fase dan materi lain dengan
mengintegrasikan pendekatan Pembelajaran Mendalam dan berbagai metode
pembelajaran inovatif, sehingga memperluas alternatif bahan ajar yang lebih

beragam dan bervariasi sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21.
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